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Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan solusi atau penanganan yang 

tepat terhadap limbah yang terjadi serta menentukan langkah pencegahan 

guna meminimalisir limbah yang akan terjadi. Berdasarkan hasil penelitian 

jenis-jenis material yang memiliki kemungkinan menghasilkan limbah besar 

adalah Besi D10 mm, Atap zinc-aluminium, Besi D19 mm, dan Besi D16 mm. 

Tingkat limbah yang paling tinggi adalah besi D10 mm dengan persentase 

3.69 %. Sementara, untuk Atap zinc-aluminium angkanya adalah 2.06 %, Besi 

D16 mm 0.9 %, dan Besi D19 mm 0.19 %. Dari hasil wawancara narasumber 

3 faktor mayoritas penyumbang waste material adalah pengadaan atau 

pembelian, pengolahan sisa material dan pekerja yang kurang kompeten. 

Solusinya adalah membuat perkiraan perhitungan yang tepat dan benar, 

Menyusun sisa tumpukan material dengan baik dan memberikan pelatihan 

kepada para pekerja agar lebih kompeten 

Kata Kunci: Waste Level, Waste cost, Waste index 
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Abstract 

The purpose of this study is to find the right solution or handling for the waste 

that occurs and determine preventive measures to minimize the waste that 

will occur. Based on the results of the study, the types of materials that have 

the potential to produce large amounts of waste are D10 mm Iron, Zinc-

aluminum Roof, D19 mm Iron, and D16 mm Iron. The highest level of waste 

is D10 mm iron with a percentage of 3.69%. Meanwhile, for zinc-aluminum 

Roof the figure is 2.06%, D16 mm Iron 0.9%, and D19 mm Iron 0.19%. From 

the results of interviews with informants, the 3 major factors contributing to 

material waste are procurement or purchasing, processing of leftover 

materials and less competent workers. The solution is to make accurate and 

correct calculation estimates, arrange the remaining piles of material 

properly and provide training to workers to be more competent. 

Keywords: Waste Level, Waste cost, Waste index. 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dan pertumbuhan kondisi ekonomi suatu daerah sangat 

dipengaruhi akan berapa besar pembangunan pada daerah tersebut. Salah satu 

indikatornya adalah pembangunan infrastruktur. Adanya peningkatan pembangunan 

infrastruktur di Kota Banjarbaru serta berkembangnya jumlah penduduk muslim 

mendorong pemerintah untuk meningkatkan infrastruktur salah satunya yaitu 

Pembangunan rumah ibadah. Waste material konstruksi dapat didefinisikan sebagai 

sesuatu yang sifatnya berlebih (Safri and Hermania 2024) dari yang diisyaratkan baik itu 

berupa pekerjaan maupun material konstruksi yang tersisa,tercecer,rusak sehingga tidak 

dapat digunakan lagi sesuai dengan fungsinya (Putra, Dwiantoro and Hariza 2024). Sisa-

Waste material ini bila tidak ditangani dengan tepat akan berdampak kepada lingkungan 

(Allo and Bhaskara 2022) di sekitar proyek pembangunan dan pemborosan biaya 

konstruksi (Ampim Suarliak and Suroso 2021). Oleh karena itu, setiap pihak yang terlibat 

dalam konstruksi berperan penting dalam melaksanakan konsep green construction yang 

salah satu halnya berorientasi kepada pengefisiensian dari material yang dipakai.  

Salah satu proyek pembangunan yang berlokasi di Banjarbaru adalah proyek  

pembangunan Masjid Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari. Dasar pemilihan Masjid 

Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari sebagai objek penelitian dikarenakan Masjid ini 

memiliki jumlah ruang dan bidang yang banyak, area yang luas serta banyak penyekatan 

ruangan yang diperkirakan akan menggunakan material yang tidak pas/sesuai dengan 

material yang dibeli. Hal ini dapat berakibat banyaknya pemotongan dengan ukuran 

tertentu dan akan menghasilkan Waste material. Oleh karenanya pemilihan pekerjaan 

https://ojs.shahida.or.id/index.php/jcsh/index
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konstruksi Masjid Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari ini sangat mendukung sebagai 

objek penelitian yang berkaitan dengan analisa Waste material.  

Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka menganalisa Waste material konstruksi 

dan penanganannya. Tujuan dari penelitian ini adalah mendapatkan solusi atau 

penanganan yang tepat terhadap limbah yang terjadi serta menentukan langkah 

pencegahan guna meminimalisir limbah yang akan terjadi. Tentunya analisa ini dapat 

menjadi acuan bagi para pelaksana konstruksi dimasa depan untuk menerapkan konsep 

green construction yang berorientasi pada pengoptimalan material konstruksi yang 

dipakai. Analisa Waste material berkaitan dengan perhitungan volume Waste material 

yang tidak terpakai kembali untuk suatu proyek dikarenakan material yang berlebih atau 

material yang rusak.  

Didalam analisa Waste material ini, proyek yang dijadikan sebagai objek adalah 

proyek pembangunan Masjid Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari dimana Masjid ini 

memiliki jumlah ruang dan bidang yang banyak tetapi luas bangunan yang tersedia 

tidaklah luas sehingga banyak penyekatan ruangan yang diperkirakan akan menggunakan 

material yang tidak pas sesuai dengan material yang dibeli akibat banyaknya pemotongan 

dengan ukuran tertentu. Dengan alasan tersebut kemungkinan besar waste yang akan 

dihasilkan cukup besar. Untuk menganalisa material yang memiliki nilai waste yang 

tinggi maka digunakan diagram pareto. Diagram pareto (Pareto chart) adalah diagram 

yang dikembangkan oleh seorang ahli ekonomi Italia yang bernama Vilfredo Pareto pada 

abad XIX (Nasution, 2004). Diagram Pareto digunakan untuk memperbandingkan 

berbagai kategori kejadian yang disusun menurut ukurannya, dari yang paling besar di 

sebelah kiri ke yang paling kecil di sebelah kanan. Susunan tersebut membantu 

menentukan pentingnya atau prioritas kategori kejadian-kejadian atau sebab-sebab 

kejadian yang dikaji atau untuk mengetahui masalah utama proses. 

 

METODE PENELITIAN 

Alur Prosedure Penelitian 

Berikut ini alur prosedure pada penelitian ini digambarkan pada gambar 1 

dibawah ini: 
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Gambar 1. Bagan Alir Analisa Waste material pada penelitian ini 

 

Penilaian keberhasilan dari suatu pekerjaan konstruksi tidak hanya dilihat dari 

segi biaya, mutu ataupun waktu pengerjaan, hal lain yang tak kalah pentingnya adalah 

pengoptimalan material-material yang dipakai sehingga tidak menghasilkan Waste 

material yang banyak. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam setiap pekerjaan konstruksi 

akan selalu menghasilkan Waste material, hal ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti 

pekerja, lingkungan ataupun teknis pelaksanaan. Oleh karena itu, perlu adanya suatu 

analisa yang menunjukan betapa besarnya pengaruh Waste material terhadap kerugian 

biaya konstruksi sehingga dapat menjadi acuan guna meminimalisir terjadinya Waste 

material yang akan datang. 

Berikut ini kriteria dari Data Administrasi Proyek seperti yang ditunjukkan pada 

tabel 1 dibawah ini: 

Tabel 1. Data Administrasi Proyek 

No Kriteria Keterangan 

1 Nama Proyek Pembangunan Masjid Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari 

2 Lokasi Proyek Jl. Dharma Praja, Palam, Cempaka, Kota Banjarbaru, Kalimantan 

Selatan 

3 Pemilik Proyek Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Provinsi Kalimantan 

Selatan 

4 Konsultan MK PT. Puser Bumi Mekon 

5 MEP PT. Adhi Karya 

6 Kontraktor Utama PT. Adhi Karya 

7 Nilai Kontrak 

Pekerjaan 

Rp. 117,517,020,675.57 

8 Awal Pelaksanaan 25 Agustus 2023 

9 Akhir Pelaksanaan 31 Desember 2024 

10 Awal Pemeliharaan Januari 2025 

11 Akhir Pemeliharaan Januari 2026 

12 Lingkup Pekerjaan Struktur, Arsitektur, Elektrikal(ME), Site Development 

https://ojs.shahida.or.id/index.php/jcsh/index
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13 Jumlah Lantai 3 lantai (Basement, Lantai 1, Lantai 2) 

14 Area Proyek 15,352.94 m² 

15 Area Masjid 2,340 m² 

16 Basement 2,340 m² 

17 Lt 1   1,890 m² 

18 Lt 2   1,150 m² 

 

Perhitungan Waste Level 

Perhitungan waste level (Faruki and Wiyanto 2023) merupakan perhitungan yang 

bertujuan untuk mengetahui porsentase volome waste dari masing-masing material. 

Waste level ini dihitung menggunakan metode pendekatan dengan rumus seperti dibawah 

ini : 

Waste Level = 
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑤𝑎𝑠𝑡𝑒

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑘𝑒𝑏𝑢𝑡𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙
 

Ket : 

Vol. Waste = Vol. Material Logistik – Vol. Material Terpasang 

Vol. Kebutuhan Material = Volume Material Logistik 

Dimana volume material logistik adalah volume yang didapat dari perkalian 

persen beli dengan volume dari BoQ, sedangkan volume material terpasang didapat dari 

perhitungan gambar as-build drawing. 

Perhitungan Waste cost 

Perhitungan waste cost dilakukan untuk memperhitungkan kerugian pembelian 

material terhadap nilai kontrak, dimana hasil perhitungan waste cost ini dapat dijadikan 

sebagai kontrol dari biaya pengoptimalan material. Selain itu, perhitungan waste ini dapat 

dijadikan tolak ukur apakah material yang memiliki waste level tinggi juga akan 

menghasilkan waste cost yang besar pula. Metode pendekatan perhitungan waste cost 

dapat dilakukan dengan rumus seperti dibawah ini : 

Waste cost = waste level x bobot pekerjaan x nilai total kontrak 

Dimana bobot pekerjaan adalah perbandingan antara harga total material yang 

dibeli dengan nilai total kontrak. 

Analisa Penyebab Waste material 

Untuk mempermudah menganalisa penyebab Waste material dapat digunakan 

fishbone diagram guna mengklasifikasi permasalahan berdasarkan akar penyebabnya. 

Adapun skema contoh penerapan diagram sebab akibat (fishbone diagram) ditunjukkan 

pada gambar 2 dibawah ini: 
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Gambar 2. Contoh Penerapan Diagram Sebab-Akibat (fishbone diagram) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Work Break Structure (WBS) 

Work Break Structure (WBS)  berguna untuk menampilkan rangkaian pekerjaan 

dari proyek pembangunan Masjid Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari , dari rangkaian 

pekerjaan yang didapat dari WBS maka dapat diketahui material apa saja yang digunakan 

dalam suatu pekerjaan. Berikut ini daftar material Work Break Structure (WBS) proyek 

pembangunan Masjid Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari yang ditunjukkan pada tabel 

2 dibawah ini :  

 

Tabel 2. Daftar Material Work Break Structure (WBS) Proyek Pembangunan Masjid 

Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari 
 

 

Jenis Material 

 

Penggunaa

n Area 

 Jumlah yang diperlukan 

berdasarkan estimasi 

 

 

Satuan 

 

Jumlah 

yang dibeli 

 

 

Satuan 

 

 

Keterangan 

 

 

 

Kayu 

1  2.453,7 m2 2.576.39 m2 10% ambil dari bongkaran 

lt 4 2  1.833,25 m2 1.550,25 m2 15% ambil dari bongkaran 

lt 1 
3  1.833,25 m2 1.550,25 m2 15% ambil dari bongkaran 

lt 2 
Baja tulangan 

(Jumlah) 

       

Ø 8 1  1.143,03 kg 1.200,18 kg - 

D 10   23.397,67 kg 23.033,18 kg - 

Ø 12       - 

D 22   13.120,14 kg 13.513,75 kg - 

D 19   13.049,15 kg 13.368,8 kg - 

D 16   5.740,86 kg 5.794 kg - 

D 13   1.213,54 kg 1.237,26 kg - 

Ø 8 2  - - - -  

D 10   8.945,15 kg 8.945,15 kg - 

Ø 12   - - - - - 

D 22   23.124,42 kg 23.355,6 kg - 

D 19   1.636,41 kg 1.636,41 kg - 

D 16   2.907,02 kg 2.900 kg - 

D 13   96,68 kg 96,6 kg - 

Ø 8 3  - - - - - 

https://ojs.shahida.or.id/index.php/jcsh/index
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D 10   8.945,15 kg 8.945,15 kg - 

Ø 12   - - - - - 

D 22   23.124,42 kg 23.355,6 kg - 

D 19   1.636,41 kg 1.636,41 kg - 

D 16   2.907,02 kg 2.911,16 kg - 

D 13   96,68 kg 100,414 kg - 

Beton K-300 1  463,91 m3 465 m3 - 

 2  213,33 m3 214 m3 - 

 3  213,23 m3 214 m3 - 

 

 

Kawat 

Bendrat 

1  - - - - - 

2  1.835,48 kg 2.013,25 kg - 

3  1.835,48 kg 1.798,41 kg - 

 

 

Identifikasi Material 

Pada proses awal perhitungan waste, hal yang harus dilakukan pertama kali yakni 

mengidentifikasi material yang memiliki pengaruh besar terhadap waste cost. Adapun 

material yang dijadikan objek penelitian merupakan material trading yakni material yang 

tidak memerlukan pencampuran lagi dilapangan dengan material lainnya. 

Cara menentukan material trading yang berpengaruh terhadap waste cost yakni 

dengan melakukan analisa diagram pareto. Dalam analisa diagram pareto hal awal yang 

dilakukan adalah menghitung perbedaan volume (Δ Volume) antara volume pembelian 

dengan volume terpakai. Setelah itu, meranking material berdasarkan jumlah harga hasil 

kali antara Δ Volume dengan harga dasar material hingga pada akhirnya akan didapatkan 

% komulatif harga tiap material. Untuk menentukan material apa saja yang akan 

dilakukan identifikasi lanjutan maka dipilihlah material yang memiliki % komulatif ≤ 

80% sesuai dengan konsep pareto yakni 80% : 20%. 

Adapun tahapan analisa diagram pareto untuk mengidentifikasi material yang 

memiliki waste besar sebagai berikut : 

1. Kelompokan material sesuai dengan jenis dan spesifikasinya dan totalkan volume dari 

masing-masing material. Volume yang dijumlahkan adalah volume terpakai yang 

didapat dari perhitungan gambar as-build drawing dan volume pembelian yang 

didapat dari volume BQ dikalikan dengan % beli hasil wawancara. 

2. Hitung perbedaan volume antara volume terpakai dengan volume pembelian sehingga 

didapatkan Δ volume. 

3. Untuk menyamakan satuan tiap-tiap material sehingga dapat diidentifikasi maka 

kalikan Δ volume dengan harga satuan dasar material sehingga didapatkan total harga 

dari masing-masing material dan jumlahkan seluruh total harga dari masing-masing 

material. 
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4. Ranking total harga tiap-tiap material dari yang terbesar hingga terkecil. 

5. Selanjutnya, % total masing-masing material didapat dari total harga masing-masing 

material dibagi dengan total harga seluruh material dan dikalikan 100%. 

6. Hitung % komulatif total dengan menambahkan % total masing-masing material. 

7. Selain itu, untuk mendapatkan grafik pareto diperlukan variabel lain yakni % item 

dimana persenan ini didapat dari 100 dibagi dengan jumlah material trading yang 

diteliti dan dikalikan 100. Setelah didapatkan % item maka dilakukan perhitungan % 

item komulatif. 

8. Masukan hasil perhitungan kedalam grafik pareto. Variabel yang dimasukan yakni % 

komulatif total untuk sumbu Y dan % komulatif item untuk sumbu X.  

 

Hasil tahapan diatas hasilnya ditunjukkan pada tabel 3, tabel 4 dan gambar 3 

dibawah ini : 

 

Tabel 3. Hasil Perhitungan  1 Metode Pareto 
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Tabel 4. Hasil Perhitungan 2 Metode Pareto 
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(Sumber : Hasil Pengolahan Data) 

Gambar 3. Diagram Pareto Untuk Analisa Waste 

 

 

Waste Cost 

Berikut ini hasil Waste Cost  yang diterangkan pada tabel 5 dan tabel 6 dibawah 

ini: 

 

Tabel 5. Perhitungan 1 Waste cost Masjid Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari 
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Tabel 6. Perhitungan 2 Waste cost Masjid Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari 

 
 

Dari hasil perhitungan waste cost didapati material yang memiliki waste cost 

terbesar adalah keramik homogenus tile 60x60 cm sebesar Rp. 64,331,839.44. Untuk 

mengetahui pengaruh waste level terhadap waste cost maka hasil perhitungan waste cost 

diurutkan dari urutan paling besar ke urutan paling kecil, hasil dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Ranking Perhitungan Persentase Waste Bagian Material Kontruksi Proyek 

Pembangunan proyek Masjid Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari 
 

 

 

Jenis Material 

 

 

Penggunaan 

di Lantai/ Ar- 

ea 

 

 

Jumlah yang 

diperlukan 

berdasarkan 

estimasi 

 

 

 

Satuan 

 

 

 

Jumlah 

yang 

dibeli 

 

 

 

 

Satuan 

 

 

 

Waste 

 

 

 

 

Satuan 

 

 

Persentase 

Waste 

 

 

 

Jumlah 

Bekisting 

yang 

digunakan 

Bekisting 2 1.833,25 m2 1.550,25 m2 1.646,20 m2 85% 1.936,71 

Tulangan D 10  

 

 

2 

8.945,15 kg 8.945,15 kg 0 kg 0,00% - 

Tulangan D 22 23.124,42 kg 23.355,6 kg 231,18 kg 0,99% - 

Tulangan D 19 1.636,41 kg 1.636,41 kg 0 kg 0,00% - 

Tulangan D 16 2.907,02 kg 2.900 kg -7,02 kg -0,24% - 

Tulangan D 13 2 96,68 kg 96,6 kg -0,08 kg -0,08% - 

Beton K-300 2 213,33 m3 214 m3 0,67 m3 0,31% - 

Kawat Bendrat 2 1.835,48 kg 2.013,25 kg 177,77 kg 8,83% - 
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Gambar 4. Persentase waste material konstruksi proyek Masjid Syekh Muhammad 

Arsyad Al-Banjari 

 

Gambar 4 memperlihatkan   bahwa persentase waste terbanyak pada lantai 1 

adalah bekisting sebesar  85%,  sedangkan  pada  tulangan  D 16 memperlihatkan  -0,24% 

dan pada tulangan  D13 juga memperlihatkan -0,08%. Waste pada bekisting mencapai 

nilai 85% disebabkan bongkaran    bekisting    pada    lantai   2   dapat digunakan kembali 

pada lantai 3 sebesar 15%.Hasil minus pada tulangan D 10 dan tulangan D13  terjadi   

karena   adanya   efisiensi   (jumlah pembelian barang lebih sedikit dari pada jumlah 

perhitungan estimasi) sehingga tidak menghasilkan waste. 

 

Pembahasan  

Faktor Penyebab Waste di Lapangan 

Faktor–faktor  penyebab terjadinya waste (Bruantama and Pontan 2023) ini 

didapat dari hasil wawancara (Suartika Putra, Dharmayanti and Dewi 2018) dengan pihak 

kontraktor yakni bagian pelaksana lapangan, admin hingga finance dari PT. Adhi Karya 

sehingga hasil yang didapat merupakan gambaran permasalah sebenarnya di lapangan. 

Berikut tabel 8 daftar orang-orang yang berhasil diwawancarai (narasumber) beserta 

jabatan pada proyek ini yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 8. Daftar Narasumber PT. Adhi Karya 

No Nama Jabatan 

1 Angga Irwandana Project Manager 

2 Ahmadi Project Production Manager 

3 Muhammad Zaenal Fanani Supervisor 

4 Andi Dwi Yunanto Project Engineering Manager 
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5 Ahmad Hifni Maulana Cost Control 

6 Dana Surya Dirgantara Quality Control 

7 Didin Eko Budi Quantitiy Surveyor 

8 Nofantoro Drafter 

9 Andy Permana Admin QHSE 

10 Fikri Alwan Finance 

 

Dari hasil wawancara dengan narasumber maka didapatkan data faktor–faktor 

penyebab waste sebagai berikut: 

a. Desain 

 Selama proyek berlangsung, sesuai wawancara dengan narasumber, desain 

disepakati sebelum proyek implementasi, tetapi spesifikasi dapat berubah. Salah satu 

alasannya adalah permintaan dari pemilik proyek pembangunan masjid. Ketika ada 

beberapa bagian bangunan diterapkan kemudian harus dihancurkan karena pemilik 

proyek menginginkan desain  lain. Ini menyebabkan limbah. 

b. Pengadaan atau Pembelian material 

 Dari hasil wawancara dengan narasumber, Faktor pengadaan adalah sesuai 

dengan jumlah saat pengajuan proyek dilakukan, dan dalam penelitian ini kontraktor 

membeli sejumlah besar bahan tetapi pembelian yang tidak memenuhi kebutuhan ini 

sehingga ini menghasilkan pembengkakan biaya dan limbah. Pada proyek ini mayoritas 

narasumber menyebutkan pengadaan atau pembelian material sebagai faktor terbesar 

waste cost. 

c. Penanganan Material 

 Dari hasil wawancara dengan narasumber, disimpulkan bahwa pelaksanaan 

pembangunan ini tidak memiliki gudang khusus untuk menyimpan bahan baku material. 

Pada akhirnya, bahan untuk bangunan proyek tetap terbuka. Bahan tidak boleh disimpan 

secara terbuka dan tersimpan terlalu lama, hal ini dapat menyebabkan penurunan kualitas 

material. Ini berarti pemilik proyek harus membeli barang-barang baru. hal Ini juga 

menjadi penyebab limbah. 

d. Pekerja 

 Dari hasil wawancara dengan narasumber, disimpulkan bahwa faktor karyawan 

atau pekerja ini yang menjadi salah satu sumber waste material disebabkan karena 

mempekerjakan karyawan/pekerja yang kurang memiliki pengalaman dengan alasan 

biaya lebih murah. Hal ini menyebabkan kesalahan dalam pemrosesan mereka. Misalnya, 

dalam melakukan pengukuran, hasilnya tidak akurat dan presisi dan harus dikerjakan 

ulang. Pada proyek ini pendapat dari para narasumber menyebutkan faktor pekerja 
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menjadi faktor ketiga terbesar dalam menyumbangkan waste material. 

e. Manajemen Konstruksi 

 Dari hasil wawancara dengan narasumber, Manajemen Konstruksi adalah faktor 

yang sangat berpengaruh dalam implementasi proyek. Dalam penelitian ini, ada beberapa 

pemantauan yang buruk terhadap kerja karyawan/pekerja lapangan sehingga 

menyebabkan kinerja yang buruk oleh karyawan terjadi. Kinerja ini mempengaruhi 

fungsi dan penanganan material.  

f. Pengelolaan Sisa Material 

 Dari hasil wawancara dengan narasumber, pada proyek pembangunan ini 

ditemukan jumlah sisa bahan material ini yang cukup banyak dan tidak dapat digunakan 

lagi ini serta akhirnya harus dibuang. Hal ini menjadi penyebab kedua terjadinya waste 

material. Sisa material ini ditaruh begitu saja dan tidak dikelola dengan baik. 

Langkah Pencegahan Waste material 

 Dari hasil wawancara dengan pihak narasumber maka didapatkan data Langkah-

langkah pencegahan waste material sebagai berikut: 

a. Desain 

 Dari hasil wawancara dan masukan dari narasumber, Desain merupakan hal dasar 

dalam penanganan konstruksi maka hendaknya pemilik proyek dapat Meminimalisir 

terjadinya perubahan desain. Efek perubahan desain ini sangatlah banyak dan sangat 

berdampak pada waste material. 

b. Pengadaan atau Pembelian 

 Dari hasil wawancara dan masukan dari narasumber, Pentingnya Pengadaan atau 

pembelian material yang tepat dan sesuai kebutuhan merupakan cara mencegah terjadinya 

pemborosan material sehingga melakukan estimasi yang tepat terhadap hitungan 

kebutuhan konstruksi menjadi pencegah waste material. Mampu melakukan perkiraan 

perhitungan yang tepat atas bahan yang akan dibeli menjadi solusi atas kesalahan pada 

point pengadaan 

c. Penanganan Material 

 Dari hasil wawancara dan masukan dari narasumber, dibutuhkan beberapa ruang 

tersendiri untuk melakukan penyimpanan yang tepat pada material sehingga dapat 

mencegah waste material. Pengolahan material yang tepat juga mampu membuat waste 

cost jadi terminimalisir. 

d. Pekerja 

 Dari hasil wawancara dan masukan dari narasumber, Sisi pekerja menjadi hal 
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yang fundamental dalam meminimalisir waste material. Langkah-langkah yang perlu 

dilakukan untuk mencegah waste material yaitu berupa pemberian pelatihan kepada para 

pekerja tentang material yang digunakan, Pemberian pelatihan kepada pekerja tentang 

penggunaan peralatan kontruksi yang lebih efisien serta peningkatan koordinasi antar 

pekerja agar dapat bekerja dengan efektif. 

e. Manajemen Konstruksi 

 Dari hasil wawancara dan masukan dari narasumber, Manajemen Konstruksi yang 

baik menyebabkan proyek dapat berjalan dengan kendali yang baik dan terarah baik itu 

dari sisi waktu, biaya, pekerja, target pencapaian. Hal ini bisa dilakukan dengan cara 

meningkatkan Metode Kontruksi yang baik,  Pemahaman Dokumen Kontrak yang Baik, 

Peningkatan Perencanaan dan Pengawasan dalam Pekerjaan. Pengelolaan Sisa Material, 

Pengecekan Berkala Kuantitas dan Volume Material Secara Tepat.  

f. Pengelolaan Sisa Material 

 Dari hasil wawancara dan masukan dari narasumber, pengolahan sisa material 

yang tepat dengan menaruh dilokasi yang benar, Menyusun tumpukan sisa material 

dengan baik sehingga sisa material masih dapat digunakan kembali, memanfaatkan sisa 

material yang tidak terpakai untuk dimanfaatkan ke hal-hal yang berguna. Hal ini 

membantu meminimalisir waste cost yang ada. 

 

SIMPULAN 

Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian diatas maka melalui identifikasi dari biaya yang paling 

signifikan dan analisis pareto, ditemukan bahwa jenis-jenis material yang memiliki 

kemungkinan menghasilkan limbah besar adalah Besi D10 mm, Atap zinc-aluminium, 

Besi D19 mm, dan Besi D16 mm. Tingkat limbah yang paling tinggi adalah besi D10 

mm dengan persentase 3.69 %. Sementara, untuk Atap zinc-aluminium angkanya 

adalah 2.06 %, Besi D16 mm 0.9 %, dan Besi D19 mm 0.19 %. Material dengan 

volume limbah yang tinggi tidak selalu menunjukkan tingkat limbah yang tinggi, 

karena tingkat limbah juga dipengaruhi oleh rasio antara volume limbah dan volume 

yang telah direncanakan. 

2. Faktor mayoritas yang menjadi penyebab terjadinya waste material pada penelitian ini 

secara terurut dari hasil wawancara adalah  mayoritas menyebutkan faktor pengadaan 

atau pembelian material yang tidak sesuai kebutuhan, faktor berikutnya pengolahan 
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sisa material yang kurang diperhatikan dan faktor terakhir adalah karyawan yang 

kurang kompeten karena mengejar biaya pekerja murah.                             

Upaya untuk mengurangi dan mencegah terjadinya waste material yang menjadi 

mayoritas dalam proyek pembangunan masjid Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari 

Banjarbaru Kalimantan Selatan ini meliputi perkiraan perhitungan yang tepat pada 

pengadaan atau pembeliaan bahan material, mengelola sisa material dengan baik dengan 

cara menyimpannya ditempat yang benar, Menyusun tumpukan sisa material dengan cara 

yang benar, dari sisi pekerja solusinya dengan memberikan pelatihan kepada pekerja 

mengenai material yang digunakan dan dampak yang ditanggung apabila tidak bekerja 

dengan kompeten. 
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